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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara dengan sumber daya alam melimpah yang 

bisa ataupun tidak bisa diperbarui. Pulau Jawa adalah kawasan yang begitu 

lengkap dengan segala problematika lingkungan dan potensi ekonomi. 

Bencana alam di mulai dari kekeringan seperti terjadi pada wilayah Indonesia 

di Jawa Tengah Kabupaten Temanggung pada tahun 2018 yang menyebabkan 

pasokan air berkurang, debit sungai menurun, tinggi muka air danau dan waduk 

menyusut, sumur kering sehingga masyarakat mengalami kekurangan air dan 

sebagian petani mengalami puso (gagal panen).  

Kebakaran terjadi di beberapa lahan dan hutan di tempat yang berbeda 

di Pulau Jawa yaitu kebakaran terjadi di Gunung Malabar (Jawa Barat) pada 

tanggal 4-7 Oktober 2019, Gunung Ijen dan Gunung Merapi Ungup-ungup di 

Banyuwangi (Jawa Timur) terjadi pada tahun 2019. Kebanyakan kebakaran 

terjadi karena manusia lalai.  

Selanjutnya adanya banjir di perkotaan, banjir meredam sejumlah kota 

di Pulau Jawa pada Kota Semarang pada tahun 2017 banjir terjadi karena hujan 

deras yang turun seharian dan mengakibatkan sungai beringin meluap. Pada 

Kota Pekolongan banyaknya orang yang ikut pengungsian yaitu sebanyak 195 

orang tidak ada korban jiwa yang terjadi pada tahun 2017 bulan April. Pada 

Daerah Jakarta dan sekitarnya banyaknya penyebab banjir yaitu Curah hujan 

yang tinggi, pembangunan yang tidak berwawasan lingkungan dan tidak 
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adanya pola hidup bersih di masyarakat. Peristiwa yang terjadi setiap tahun 

kerusakan lingkungan dan pencemaran. 

Kejadian tersebut bisa menghadirkan lingkungan yang signifikan dan 

dampak sosial disebabkan adanya kenaikan kebutuhan untuk mendukung 

perikemanusiaan. Adanya persediaan dan pengaturan SDM dan lingkungan 

hidup belum bisa menyeimbangkanya yang pada ujungnya berakhir pada 

kerusakan lingkungan dan pencemaran(Akhmaddhian, 2016). 

Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) merupakan publikasi resmi 

Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang menggambarkan tentang 

kondisi lingkungan hidup di setiap provinsi dan Indonesia. Indeks diterbitkan 

sekali setahun untuk mengetahui seberapa jauh kondisi dan status kualitas 

lingkungan hidup suatu provinsi dari segi kualitas air, kualitas udara dan 

tutupan lahan; serta kualitas lingkungan hidup Indonesia. Aspek kualitas air 

diukur di 101 sungai di 34 provinsi. Adapun aspek kualitas udara diukur di 

kawasan perumahan, transportasi, industri, dan perkantoran di 427 

kabupatan/kota. Sementara aspek tutupan lahan dihitung berdasarkan data 

tutupan lahan dan data tutupan non hutan yang meliputi belukar, belukar rawa, 

ruang terbuka hijau (hutan kota, taman kota), kebun raya dan taman 

keanekaragaman hayati (Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 

2019). 
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Gambar 1.1 IKLH Pulau di Indonesia 

Sumber: Badan Pusat statistika 2021 

 

Predikat nilai IKLH secara Nasional dengan nilai 30-40 persen 

predikatnya waspada, 40-50 persen predikatnya sangat kurang baik, 50-60 

persen predikatnya kurang baik, 60-70 persen predikatnya cukup baik, 70-80 

persen predikatnya baik dan 80 keatas predikatnya sangat baik. (Kementrian 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2019) 

Pada Gambar 1.1 dapat dilihat bahwa rata-rata nilai IKLH terendah 

pada Pulau Jawa pada tahun 2011 yaitu sebesar 57.06 persen. Tahun 2020 pada 

Pulau Jawa naik menjadi 58.29 persen yang menunjukan predikat nilai IKLH 

secara nasional kurang baik. Nilai tersebut masih di bawah nilai nasional. 

Indikator kualitas lingkungan hidup yang strategis untuk ditungkatkan adalah 

IKA (Indeks Kualitas Air) dan IKU (Indeks Kualitas Udara) karena instrument 

pengendalian sudah tersedia baik instrument hukum maupun teknologi. 

Sedangkan rata-rata IKLH tertinggi yaitu Pulau Papua yaitu sebesar 80.79 

persen pada tahun 2020 dimana predikatnya sangat baik. Pada tahun 2011 yaitu 

sebesar 70.91 persen predikatnya baik. 
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Untuk menghadapi globalisasi dunia dibutuhkan pembangunan dan 

pertumbuhan perekonomian dalam wilayah bermacam sudut pandang penting 

untuk melindungi kemajuan perekonomian serta stabilitas. Di suatu negara 

untuk menghasilkan barang dan jasa kenaikan produktivitas digambarkan 

dengan PDRB. Dibutuhkan sumaber daya alam dan lingkungan yang 

berkualitas untuk mengelola perekonomian suatu negara.  

Kualitas lingkungan hidup dengan pertumbuhan ekonomi yaitu satu 

kesatuan yang sulit dipisahkan. Salah satu indikator terpenting adalah kualitas 

lingkungan hidup dimana bisa menyampaikan daya dukung yang maksimum 

untuk kalangan hidup individu pada suatu daerah. Menjaga lingkungan hayati 

dengan memaksimalkan Sumber Daya Alam (SDA) seoptimal mungkin dalam 

mendukung pembangunan ekonomi suatu negara dan dibuat upaya 

menumbuhakan perekonomian SDA. 

Untuk mendukung pertumbuhan ekonomi harus adanya keseimbangan 

antara SDA atau lingkungan. Dengan perekonomian ekonomi, pemanfaatan 

serta penggunaan SDA pada suatu negara harus dilakukan seefisien dan 

seefektif mungkin (Nurfadhilah, 2022). 

 
Gambar 1.2 Pertumbuhan Ekonomi Pulau di Indonesia 

Sumber: Badan Pusat statistika 2021 
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Pada Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi pada 

tahun 2011 dan 2020 di Pulau Jawa dengan kontribusi 58.75 persen. Pulau 

Jawa memberikan kontribusi tertinggi pertama. Adapun provinsi-provinsi 

penyumbang terbesar di Pulau Jawa yaitu DKI Jakarta, Jawa Timur dan Jawa 

Barat. Selain Pulau Jawa penyumbang pertumbuhan ekonomi Indonesia yaitu 

Pulau Sumatera sebesar 23.5 persen. Pada tahun 2011 terdapat provinsi-

provinsi penyumbang terbesar di Pulau Sumatera yaitu Riau, Sumatera Utara 

dan Sumatera Selatan. Pulau ketiga penyumbang pertumbuhan ekonomi 

terbesar yaitu Pulau Kalimantan sebesar 9.6 persen dengan provinsi 

penyumbang terbesar yaitu Kalimantan Timur. Pada tahun 2020 Pulau Jawa 

masih memberikan kontribusi terbesar di Indonesia yaitu sebesar 59,14% dan 

diikuti oleh Pulau Sumatera sebesar 21,40%. 

Dalam Penelitian ini sampel diambil dari Pulau Jawa per provinsi 

karena Pulau Jawa dari tahun ke tahun merupakan pusat perekonomian 

nasional yang mengalami pertumbuhan, serta merupakan penyumbang 

terbesar perekonomi di Indonesia. Pulau Jawa memberikan kontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Gambar 1.2 menunjukan Pulau Jawa 

menguasai lebih dari separuh perekonomian nasional dan juga dari provinsi-

provinsi tersebut dipilih untuk melihat apakah mempunyai pertumbuhan.  

Pemerintah dalam aturan penggunaan SDA yang efisien 

mengharuskan konsep dari pembangunan yang mengutamakan lingkungan 

tanpa memiliki dampak negatif pada orang dan lingkungan. Dalam konsep ini 
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pemerintah harus meningkatkan alokasi ekstra untuk mengatasi krisis 

lingkungan dengan redistribusi struktur belanja. Menurut Yuda (2022) Agar 

hidup terbebas dari emisi dan polusi dibutuhkannya untuk menjaga 

lingkungan hidup. merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan 

berkelanjutan dan mewujudkan ekonomi hijau, yang juga mencakup 

anggaran-anggran yang khusus digunakan untuk kelestarian lingkungan hidup 

adalah salah satu peran utama dalam menciptakan kelestarian lingkungan. 

Alokasi biaya lingkungan tercipta karena adanya kepedulian untuk 

menanggulangi kerusakan lingkungan serta untuk melestarikan lingkungan 

sehingga dapat memberikan manfaat dimasa mendatang. Anggaran 

merupakan alat penggerak yang digunakan oleh pemerintah dalam 

menjalankan suatu roda pemerintahan. Anggaran Pendapatan Belanja Negara 

(APBN) yang disusun secara sistematis, yang meliputi rencana penerimaan 

dan rencana pengeluaran untuk satu tahun anggaran yang disusun oleh 

pemerintah pusat dan telah disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) 

Adyaksana & Pronosokodewo (2020).  

Mengutamakan lingkungan merupakan konsep dan pembangunan 

mengharuskan pemerintah tidak memberikan efek negatif pada manusia dan 

lingkungan dengan penggunaan SDA yang efisien. Pemerintah meningkatan 

alokasi khusus untuk mengatasi krisis lingkungan dengan realokasi komposisi 

belanja guna mendukung konsep tersebut Yuda & Idris (2022) 

Pada Gambar 1.3 pada tahun 2011 Anggaran Lingkungan terendah 

pada Pulau Papua sebesar 46 miliar dan Anggaran lingkungan tertinggi yaitu 
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pada Pulau Jawa sebesar 1 miliar. Pada tahun 2020 Anggaran Lingkungan pada 

Pulau Jawa menempati anggaran yang paling besar yaitu sebesar 7 triliun. 

Terdapat anggaran yang tertinggi karena pertumbuhan ekonomi berpusat pada 

Pulau Jawa sehingga APBN lingkungan hidup pada Pulau Jawa merupakan 

kontribusi terbesar dan anggaran terendah pada tahun 2020 pada Pulau Papua 

sebesar 135 miliar. 

 
Gambar 1.3 APBN/APBD Lingkungan Hidup  

Sumber: Badan Pusat statistika 2021 

 

Kekayaan alam Papua belum bisa mendanai operasional pemerintah 

daerah karena penerimaan negara dari provinsi di Timur Indonesia tersebut 

jauh lebih rendah daripada alokasi program pemerintah. Kualitas lingkungan 

hidup sangat berpengaruh karena adanya kepadatan penduduk yang tinggi 

banyak menimbulkan banyak masalah yang berkaitan dengan masalah 

kependudukan. Adanya permasalahan yang timbul tersebut membawa 

dampak pada penurunan kualitas lingkungan. Terjadinya kesenjangan antara 

jumlah penduduk dengan alam karena disebabkan dari pertumbuhan 

penduduk yang begitu cepat. Secara umum padatnya penduduk menyebabkan 
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banyak tekanan pada lingkungan Yuda & Idris (2022). 

Wilayah yang menempati jumlah penduduk tertinggi yaitu Pulau Jawa 

dan Pulau Sumatera, tahun 2011 jumlah penduduk di Pulau Jawa 138.738 jiwa 

dan terendah yaitu pada Pulau Maluku-Papua sebesar 6.339 jiwa. Palau Jawa 

dan Sumatera masih menempati posisi tertinggi tahun 2020 jumlah penduduk 

di Pulau Jawa sebesar 151.587.300 jiwa, sedangkan Pulau Sumatera yaitu 

sebesar 58.557.300 jiwa. Pada Pulau Maluku-Papua menempati Pulau yang 

teredah yaitu sebesar 85.696 jiwa.  

Penyebaran penduduk di Pulau Kalimantan sebanyak 6,15%, selawesi 

7,36% dan Papua 3,17% adanya ketimpangan penduduk antar wilayah masih 

menjadi masalah kalsik yang belum terselesaikan dan wilayah yang penduduk 

terendah pada pulau papua yaitu sebesar 6.339 ribu jiwa pada tahun 2011. 

 
Gambar1.4 Jumlah Penduduk 

Sumber: Badan Pusat statistika 2021 

 

Menurut Ridwan (2021) ruang daerah menjadi semakin sempit 

menyebabkan padatnya penduduk suatu daerah. Manusia menjadi bagian 

integral dari ekosistem dan mengekploitasi lingkungannya merupakan 

penyebab sempitnya ruang daerah. Pertumbuhan penduduk yang cepat dapat 

meningkatkan permintaan terhadap SDA. Berkurangnya SDA dikarenakan 
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meningkatnya konsumsi yang disebabkan oleh pembengkakan jumlah 

penduduk.  

Pertambahan jumlah penduduk diakibatkan karena manusia yang terus 

aktif berproduksi. Peningkatan jumalh penduduk membutuhkan berbagai 

sarana dan fasilitas untuk memenuhikebutuhan hidup manusia, mulai dari 

snadang, pangan dan papan, serta kebutuhan lainnya. Bertambahnya 

penduduk menusia secara langsung berhubungan dengan terpenuhinya 

kebutuhan hidup yang hamper seluruhnya memanfaatkan SDA (Nurfadhilah, 

2022). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yaitu bagaimana pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, 

Anggaran Lingkungan serta Kepadatan Penduduk terhadap Kualitas 

Lingkungan Hidup pada provinsi di Pulau Jawa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian untuk menganalisa dampak pertumbuhan ekonomi, 

Anggaran Lingkungan dan Kepadatan Penduduk terhadap Kualitas 

Lingkungan Hidup pada provinsi di Pulau Jawa. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  
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Penelitian ini diharapkan mampu menerapkan teori pertumbuhan ekonomi 

klasik dan neoklasik dengan baik serta menerapkan teori yang telah dipelajari 

di perkuliahan untuk menambahan wawasan kedepannya. 

 

b. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumber pembelajaran baru untuk 

meningkatkan pengetahuan tentang teori-teori pertumbuhan ekonomi serta 

bahan pertimbangan pada peneliti berikutnya yang mengenai dengan masalah 

yang sama dan sebagai tumpuan landasan. 
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